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SUMMARY

RAHAYU PUSPITASARI. Synergism testing nitrogen fixing bacteria and
phosphate solubilizing bacteria (PSB) on of maize in lowlands Inceptisol.
(Supervised by NUNI GOFAR and ABDUL MADJID ROHIM).

The objectives of this research was to test the synergism of multi bacterial
isolated and to get the best compotitions of Bacteria Azotobacter, Azospirillum,
phosphate solubilizing bacteria (PSB) and endophytic bacteria isolated to increace
the growth and N absorption of maize in lowlands Inceptisol.

The methode of this research used completely randomized design (CRD),
using a combination of bacteria Azospirillum, Azotobacter, phosphate: solubilizing
bacteria (PSB), and endophytic bacteria with 3 times repetition in order to get 24
experimental units.

Based the result of the research, it showed that treatment F (a combination
of Azospirillum, Azotobacter, and phosphate solubilizing bacteria) is the best
treatment that provides canopy dry weight, root wet weight, root dry weight, root
volume, N and P absorption of maize. Whereas for the best plant height shown in

treatment C (combination of Azospirillum and phosphate solubilizing bacteria).



RINGKASAN

RAHAYU PUSPITASARL Uji Sinergisme Bakteri Penambat Nitrogen dan
Pelarut Fosfat pada Tanaman Jagung pada Inseptisol Asal Lebak. (Dibimbing oleh
NUNI GOFAR dan ABDUL MADJID ROHIM).

Peneiitian bertujuan untuk menguji sinergisme multi isolat bakteri dan
mendapatkan komposisi isolat bakteri Azotobacter, Azospirillum, Bakteri Pelarut
Fosfat, dan Bakteri Endofitik terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan serapan
nitrogen tanaman jagung pada Inseptisol asal lebak.

Percobaan dilakukan dengan Rancangan‘ Acak Lengkap (RAL), dengan
menggunakan kombinasi bakteri Azospirillum, Azotobacter, BPF, dan Bakteri
Endofitik dengan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga didapat 24 unit percobaan.

Berdasarkan ha;il penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
perlakuan F (kombinasi Azospirillum, Azotobacter, dan BPF) merupakan perlakuan
yang memberikan berat kering tajuk, berat basah akar, berat kering akar, volume
akar, serapan N dan P terbaik pada tanaman jagung. Sedangkan untuk tinggi tanaman

terbaik ditunjukkan pada perlakuan C (kombinasi Azospirillum dan BPF).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rawa lebak merupakan salah satu-dari jenis lahan di Indonesia yang
memiliki berbagai potensi dan kendala sendiri dalam pengelolaannya. Rawa lebak
merupakan kawasan lahan berpotografi datar yang terdapat di sepanjang kiri dan
kanan sungai besar, dan biasanya digenangi oleh air selama beberapa waktu terutama
musim hujan. Potensi lahan rawa lebak di Indonesia mencapai. 13,27 juta hektar,
terdiri dari rawa lebak dangkal seluas 4.166.000 ha, lebak tengahan seluas 6.076.000
ha, dan lebak dalam seluas 3.039.000 ha (Rafieq, 2004). Dari luasan tersebut terdapat
di Sumatera Selatan seluas 650.000 yang baru dimanfaatkan untuk pertanian seluas
190.000 ha (Thamrin, 2010). Lahan rawa lebak yang belum dimanfaatkan masih
sangat besar, pengembangan lahan rawa lebak tersebut memiliki banyak kendala
salah satunya adalah tingkat kesuburan lahan rawa lebak yang masih rendah.

Kesuburan alami lahan lebak pada umumnya rendah dan bereaksi sangat
masam sampai masam, kandungan N dan P rendah sehingga tanaman tidak
dapat tumbuh dengan baik yang menyebabkan rendahnya produksi tanaman
(Noor dan Jumberi, 2004).

Pemenuhan kebutuhan N dan P untuk tanaman budidaya pada tanah
berkesuburan rendah seperti tanah lebak dapat diupayakan dengan memanfaatkan
mikroba penambat N; dan pelarut fosfat. Mikroba penambat nitrogen merupakan
mikroba yang berperan dalam penyediaan nitrogen pada tanah. Mikroba penambat
nitrogen ada yang bersimbiosis dan ada pula yang hidup bebas. Mikroba penambat

1



nitrogen simbiotik antara lain Rhizobium yang hidup di dalam bintil akar tanaman
kacang-kacangan (papilionaceae). Mikroba penambat nitrogen non-simbiotik
misalnya Azospirillum dan Azotobacter yang berada di lingungan perladangan atau
persawahan. Ada beberapa jenis bakteri penambat nitrogen yang berasosiasi dengan
perakaran tanaman. Bakteri yang mampu meningkatkan hasil tanaman tertentu
apabila diinokulasikan pada tanah pertanian diantaranya yaitu Azospirillum dan
Azotobacter (Ristiati et al., 2008).

Pemanfaatan mikroorganisme tanah dalam siklus N sangat penting dalam
penyediaan hara bagi pertumbuhan tanaman. Mikroba seperti Azospirillum sp. dapat
membentuk koloni dan berassosiasi dengan tanaman jagung sehingga dapat
menambat nitrogen udara pada kondisi mikroaerofil. Inokulasi tanaman dengan
Azospirillium sp. dapat meningkatkan kemampuan tanaman menyerap air dan hara
lebih baik. Azotobacter adalah spesies rizobakteri yang telah dikenal sebagai agen
biologis pemfiksasi dinitrogen, diazotrof, yang menkonversi dinitrogen ke amonium
melalui reduksi elektron dan protonasi gas dinitrogen (Rahmawati, 2005).

Bakteri tanah yang berperan di dalam penyediaan unsur hara P adalah
Bakteri Pelarut Fosfat (BPF). Menurut Musnamar (2003) tanah rawa lebak pada
umumnya memiliki ketersediaan P rendah, karena hara P terikat oleh alumnium (Al)
dan besi (Fe). BPF akan melepaskan ikatan P dari mineral liat dan menyediakan P
bagi tanaman.

Gofar et al. (2008) menemukan dua konsorsium yaitu konsorsium
(Burkholderia pseudomallei dan Pseudomonas aeruginosa) bakteri endofitik yang

mampu memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan N tanaman padi. Dalam



rangka pemanfaatan mikroorganisme untuk ~membantu peningkatan baik
pertumbuhan maupun produksi tanaman di tanah lebak telah dilakukan penelitian
tentang beberapa bakteri menguntungkan asal tanah lebak. Gofar er al. (2012)
menyatakan bahwa bakteri pemfiksasi N, berperan meregulasi ketersediaan hayati N,
sedangkan bakteri pelarut fosfat (BPF) berperan menyediakan fosfat terlarut di dalam
tanah, dan bakteri endofitik diketahui dapat menghasilkan Asam Indol Asetat (AIA)
yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Dengan demikian, kajian aspek biologis
menjadi penting untuk menggali potensi bakteri pemfiksasi N, seperti Azospirillum,
Azotobacter, BPF serta bakteri endofitik sebagai sumber pupuk mikroba mutiguna di
lahan lebak.

Hasil penelitian sebelumnya telah menemukan isolat bakteri endofitik
pemacu tumbuh, penambat N; (Azospirillum dan Azotobacter) dan pelarut P asal
jaringan dan rhizosfer tanaman budidaya di tanah lebak (Gofar et al., 2012).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penelitian yang akan dilaksanakan ini
bertujuan untuk menguji sinergisme bakteri-bakteri tersebut dalam memacu

pertumbuhan dan serapan nitrogen pada tanaman jagung di tanah asal lebak.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sinergisme multi isolat bakteri dan
mendapatkan komposisi isolat bakteri Azotobacter, Azosprillum, BPF, dan bakteri

endoditik terhadap pertumbuhan dan serapan nitrogen tanaman jagung pada
Inseptisol asal lebak.




C. Hipotesis

Diduga empat isolat bakteri (4zosprillum, Azotobacter, BPF, dan bakteri
endofitik) akan bersinergi dalam meningkatkan pertumbuhan dan serapan nitrogen

tanaman jagung pada Inseptisol asal lebak.
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